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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Setiaporganisasibaikinstansipemerintahmaupunswastadi

tuntut untuk dapat memaksimalkan pengelolaan sumber daya

manusia.Pengelolaansumberdayamanusiatidaklepasdarifaktor

individu yang diharapkan mempunyaikinerja yang baik untuk

mencapaitujuanorganisasi.Karyawanmerupakansalahsatuaset

utamaorganisasidanmempunyaiperananyangpentingdidalam

organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana, pelaksana, dan

pengendalianaktivitasorganisasi.Melihatbegitupentingnyaperan

sumberdayamanusia,makaperusahaanjugaharusmemberikan

kebijakanyangtepatdalam meningkatkankinerjakaryawannya.

MenurutPabundu (2010) kinerja adalah hasil-hasilfungsi

pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu

organisasiyangdipengaruhiolehberbagaifaktoruntukmencapai

tujuanorganisasidalam periodewaktutertentu.Kinerjaadalahhasil

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam

melaksanakantugas,sepertistandarhasilkerja,targetatausasaran

kriteriayangtelahditentukanterlebihdahuludantelahdisepakati

bersama MenurutVeithzal(2005). MenurutMoeheriono (2014),

Kinerja merupakan gambaran mengenaitingkatan pelaksanaan

suatuprogram kegiatanataukebijakandalam mewujudkansasaran,
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tujuan,visi,misiorganisasiyangdituangkanmelaluiperencanaan

strategisuatuorganisasi.

Dalam mencapaikinerja yang baik karyawan juga harus

berkompeten. Menurut Siagian (2008) menyatakan bahwa

kompetensiadalahtindakanatauperilakuyangdapatdiukurmelalui

kombinasipengetahuan,keahliandankemampuanuntukmelakukan

sesuatu. Menurut Wibowo (2012) kompetensi merupakan

kemampuan melaksanakan pekerjaan atau tugas yang didasari

keterampilanmaupunpengetahuandandidukungolehsikapkerja

yang ditetapkanolehpekerjaan.Kompetensiadalahkompetensi

yangberhubungandenganpengetahuan,keterampilan,kemampuan,

dankarakteristikkepribadianyangmempengaruhisecaralangsung

terhadap kinerjanya Menurut Mangkunegara (2007).Dukungan

penelitian oleh Lindra dan Nidya (2012)yang berjudulpengaruh

kompetensiterhadapkinerjakaryawanPTPLNdistribusijawabarat

danbanten.

Karyawanyangmemilikikompetensisertapengetahuanyang

banyak dapat menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya,

terutamapadasaatkaryawanituditempatkanpadabagianyang

baru. Penempatan kerja merupakan suatu kegiatan yang

dilaksanakan untuk memutuskan tepat atau tidaknya seorang

karyawan ditempatkan pada posisi tertentu didalam sebuah

perusahaan.MenurutGomes(2013),penempatanmerupakansalah
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satu fungsiterpenting dalam manajemen sumberdaya manusia,

tepattidaknya seseorang ditempatkan pada satu posisitertentu

tergantung pada penempatan, jika fungsi penempatan tidak

dilaksanakandenganbaikmakadengansendirinyaakanberakibat

fatalterhadappencapaiantujuanorganisasi.Setiapperusahaanpasti

menginginkankaryawannyamemilikikinerjayangbaikuntukdapat

menjalankantugasyangdiberikanolehperusahaan,makadariitu

suatu penempatan kerja harus dilaksanakan sesuai dengan

kompetensiagarkinerjakaryawanmeningkat.Dukunganpenelitian

olehEvi(2017)yangberjudulpengaruhpenempatankerjaterhadap

kinerjakaryawanpadakantorkejaksaannegerikendari.

PT PLN (Persero)UP3MojokertoadalahperusahaanBUMN

(Badan Usaha Milik Negara) yang berwenang dalam usaha

pembangkitdanmendistribusikanlistrikyangberusahamemberikan

pelayananyangmemuaskanuntuksemuapelanggannyamengingat

kebutuhanmasyarakatterhadaptenagalistrikdariwaktukewaktu

semakin meningkat. Kegiatan utama perusahaan ini meliputi

pendistribusian tenaga listrik dengan berbagaikebutuhan yang

berbeda mulaidaripemakaian untuk rumah tangga,sosial,dan

industri.

Darihasilwawancara yang dilakukan oleh penelitidengan

karyawan bagian SDM di PT PLN (Persero) UP3 Mojokerto

mengalamipenurunankinerja,yangdidugadisebabkanolehfaktor
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kompetensikaryawandanpenempatankerja.KinerjakaryawanPT

PLNmenurunbisadilihatdariketepatandalam menyelesaikantugas

yang kurang tepat, contohnya seperti karyawan tidak dapat

menyelesaikantugasnyadengancepatdantepatkarenabanyaknya

pekerjaan yang diberikan kepada karyawan. Kerjasama antar

karyawanyangkurangdilakukan,sepertikerjasamaantarabawahan

danatasanatauantarkaryawan.

PenurunankinerjadiPT PLN didugadisebabkanolehfaktor

kompetensi.Karenabeberapakaryawanyang bekerjadiPT PLN

kurangmempunyaikompetensidalam bekerja,karenaadasebagian

karyawan yang kurang mendapatkan pengetahuan. Selain itu,

karyawannyajugakurangmemahamipekerjaanyangdikerjakan.

Kemampuankaryawanuntukmenyelesaikanpekerjaaankurangbaik,

Sepertifenomenayangterdapatdiobjek,kurangnyapengetahuan

dan kemampuan membuat karyawan etrsebut tidak dapat

menyelesaikanpekerjaannya

Selain fenomena kinerja diduga disebabkan oleh faktor

kompetensiterdapatjugadisebabkanolehfaktorpenempatankerja.

Penurunan kinerjadidugadisebabkan oleh faktorpenempatan.

SepertifenomenapenempatanyangadadiPTPLNyaitukaryawandi

tempatkan pada bagian yang berbeda,contohnya sepertibagian

Sumber daya manusia ditempatkan pada bagian konstruksi,

pelayanan ditempatkan pada bagian pemasaran,jaringan di
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tempatkanpadabagianpelayanan,jadiditempatkantidaksesuai

denganbidangpendidikanataukonsentrasijurusandanmembuat

karyawan tersebut harus memahami pekerjaan dan mencari

pengalamanbarudibidangitu.

DiPTPLN (Persero)UP3Mojokertosemuakaryawandiharuskan

untukmelakukanperpindahanataupenempatanbagiandidalam

perusahaan,dengancaramenempatkankaryawantersebutdibagian

yangberbeda,agardapatmempunyaipengalamanyangbanyakdan

pengetahuan di berbagai bidang serta agar tidak terjadinya

kebosananataukejenuhandalam bekerja.

Darilatarbelakangdiatas,penulistertarikuntukmelakukan

suatu penelitian dengan judul : “Pengaruh Kompetensi dan

PenempatanKerjaTerhadapKinerjaKaryawanDiPTPLN(Persero)

UP3Mojokerto“

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangdikemukakandiatas,maka

yangmenjadipertanyaanpenelitianadalahsebagaiberikut :

1.Apakah adapengaruh signifikan kompetensiterhadap kinerja

karyawandiPTPLN(Persero)UP3Mojokerto?

2.Apakah ada pengaruh signifikan penempatan kerja terhadap

kinerjakaryawandiPTPLN(Persero)UP3Mojokerto?
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1.3 TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh kompetensi

terhadapkinerjakaryawandiPTPLN(Persero)UP3Mojokerto.

2.Untukmengetahuidanmenjelaskanpengaruhpenempatankerja

terhadapkinerjakaryawandiPTPLN(Persero)UP3Mojokerto.

1.4 ManfaatPenelitian

Berdasarkanuraiantujuanpenelitiandiatas,makadapatdi

rumuskanmanfaatdaripenelitianini,yaitu :

1. ManfaatTeoritis

Penelitian inisemoga bermanfaat dan berguna untuk

menambah wawasan dan pengetahuan,dan bagimahasiswa

penelitianinibergunasebagaireferensidandapatdipelajari

untukpenelitianlanjutandisuatuperusahaan.

a)BagiPeneliti

Penelitianiniuntukmenambahwawasansertapengetahuan,

danuntukmengasahkemampuanpenelitisuatumasalah

yangadaberdasarkandenganfaktadandatayangada.

b)BagiPembaca

Penelitian ini di harap dapat menambah wawasan,

pengetahuan dan pembelajaran tentang perusahaan yang
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penelitilakukan.

2.ManfaatPraktis

a)BagiPerusahaan

BagiPTPLN (Persero)UP3Mojokerto,hasilpenelitianini

diharapkandapatdigunakansebagaibahanpedomandalam

pengambilan keputusan dan kebijakan sebagai bahan

pertimbangan perusahaan dalam mengidentifikasisuatu

permasalahanyangmemerlukantindakankorektif,sehingga

dapatdilakukan pemecahan masalah yang berhubungan

dengankaryawan.


